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 Abstract.Post-spinal anesthesia nausea and vomiting (PSANV) are 

common side effects that can affect patient comfort and recovery after 

surgery. This condition often disrupts the recovery process and may 

extend the post-operative care period. One non-pharmacological 

method that can help reduce nausea and vomiting is deep breathing 

techniques. This study aims to evaluate the effectiveness of deep 

breathing techniques in reducing the incidence of nausea and 

vomiting after spinal anesthesia. The method used in this study is a 

pre-test and post-test design, with an intervention consisting of deep 

breathing exercises for patients undergoing surgery with spinal 

anesthesia. A pre-test was conducted before the intervention to assess 

the incidence of nausea and vomiting in patients. After patients 

practiced deep breathing exercises for a certain period, a post-test 

was performed to evaluate changes in the frequency of nausea and 

vomiting post-operation. The results showed a significant reduction in 

the frequency of nausea and vomiting after patients practiced deep 

breathing techniques. This technique has proven to be a simple, safe, 

and effective method to enhance post-operative comfort. Therefore, 

the implementation of deep breathing techniques can be recommended 

as part of post-spinal anesthesia management in healthcare facilities 

to improve patient recovery quality. 
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Abstrak 

Nausea dan muntah pasca-anestesi spinal (PSANV) adalah efek samping umum yang dapat 

memengaruhi kenyamanan dan pemulihan pasien setelah operasi. Kondisi ini sering kali mengganggu proses 

pemulihan dan dapat memperpanjang masa perawatan pasca-operasi. Salah satu metode non-farmakologis yang 

dapat membantu mengurangi kejadian mual dan muntah adalah teknik pernapasan dalam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas teknik pernapasan dalam dalam mengurangi kejadian mual dan muntah setelah 

anestesi spinal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pre-test dan post-test dengan intervensi 

berupa latihan pernapasan dalam yang diberikan kepada pasien yang menjalani operasi dengan anestesi spinal. 

Sebelum intervensi, dilakukan pre-test untuk mengukur tingkat kejadian mual dan muntah pada pasien. Setelah 

pasien menjalani latihan pernapasan dalam selama periode tertentu, dilakukan post-test untuk mengevaluasi 

perubahan dalam frekuensi mual dan muntah pasca-operasi. Hasil penelitian menunjukkan penurunan yang 

signifikan dalam frekuensi mual dan muntah setelah pasien melakukan latihan pernapasan dalam. Teknik ini 

terbukti sebagai metode yang sederhana, aman, dan efektif untuk meningkatkan kenyamanan pasca-operasi 

pasien. Oleh karena itu, penerapan teknik pernapasan dalam dapat direkomendasikan sebagai bagian dari 

manajemen pasca-anestesi spinal di fasilitas kesehatan untuk meningkatkan kualitas pemulihan pasien. 

 

Kata Kunci: Mual Muntah,Spinal Anestesi,Teknik Napas Dalam 
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1. PENDAHULUAN  

Keselamatan pasien menjadi prioritas utama dalam pelayanan kesehatan, dan hal ini 

harus menjadi perhatian bagi semua penyedia layanan kesehatan. Prosedur intraoperatif, yang 

melibatkan berbagai tindakan medis yang dilakukan di ruang operasi, merupakan fase yang 

sangat krusial. Pada fase ini, risiko komplikasi dan insiden dapat meningkat, yang dapat 

mempengaruhi hasil pemulihan pasien. Oleh karena itu, sangat penting bagi pasien dan 

keluarga untuk memiliki pemahaman yang baik tentang manajemen keperawatan selama 

prosedur intraoperatif. Pemahaman ini akan membantu mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

perawatan pasien dan mendukung keselamatan pasien. Dengan demikian, peran edukasi bagi 

pasien dan keluarga menjadi sangat penting untuk memastikan keselamatan dan kenyamanan 

selama prosedur ini. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan, ditemukan bahwa banyak pasien dan keluarga 

yang kurang memahami prosedur intraoperatif dan peran mereka dalam mendukung 

keselamatan pasien. Pengetahuan yang terbatas ini sering kali menyebabkan kecemasan yang 

tinggi dan ketidakpastian tentang apa yang akan terjadi selama dan setelah prosedur. Selain itu, 

kurangnya pemahaman dapat menghalangi keluarga untuk terlibat aktif dalam proses 

perawatan, yang berdampak pada pengurangan dukungan emosional yang diperlukan pasien. 

Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan edukasi dan informasi yang 

diberikan kepada pasien dan keluarga sebelum, selama, dan setelah prosedur medis, guna 

mengurangi kecemasan dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam perawatan. 

Tenaga medis, seperti perawat dan dokter, memegang peran penting dalam memberikan 

informasi dan edukasi kepada pasien dan keluarga mereka. Namun, sering kali mereka 

menghadapi tantangan dalam menyampaikan informasi yang kompleks mengenai prosedur 

intraoperatif dengan cara yang mudah dipahami. Selain itu, waktu yang terbatas dalam interaksi 

antara tenaga medis dan pasien dapat menghambat efektivitas penyampaian informasi. Dalam 

hal ini, pelatihan tambahan bagi tenaga medis dalam keterampilan komunikasi dan edukasi 

pasien sangat diperlukan agar mereka dapat menyampaikan informasi secara lebih jelas dan 

efektif, sehingga pasien dan keluarga dapat memahami dengan baik proses perawatan yang 

akan dijalani. 

Saat ini, metode edukasi yang digunakan untuk pasien dan keluarga masih terbatas pada 

penyampaian informasi secara lisan dan materi cetak. Meskipun metode ini memiliki nilai, 

mereka sering kali tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan informasi pasien yang beragam 

dan dinamis. Dengan kemajuan teknologi, ada peluang besar untuk mengembangkan metode 

edukasi yang lebih interaktif, seperti modul edukasi digital, video penjelasan, dan forum 
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diskusi online. Ini memberikan pasien dan keluarga akses yang lebih fleksibel dan 

memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang lebih menarik dan mudah diakses 

kapan saja sesuai kebutuhan mereka. 

Keterlibatan keluarga dalam perawatan pasien telah terbukti meningkatkan hasil 

kesehatan dan keselamatan pasien. Keluarga yang terlibat dalam perawatan pasien cenderung 

lebih memahami kondisi pasien dan dapat memberikan dukungan emosional yang sangat 

dibutuhkan, yang mendukung proses pemulihan. Namun, kurangnya informasi dan edukasi 

sering kali menjadi hambatan bagi keluarga untuk berpartisipasi secara aktif dalam perawatan 

pasien. Oleh karena itu, program edukasi yang melibatkan keluarga sebagai bagian dari tim 

perawatan menjadi sangat penting. Program ini tidak hanya akan menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi pasien tetapi juga meningkatkan kualitas perawatan secara keseluruhan. 

Dengan demikian, perlu adanya pendekatan yang efektif dan fleksibel untuk mengatasi 

tantangan dalam pelaksanaan program edukasi ini, sehingga dapat memastikan bahwa tujuan 

keselamatan pasien dapat tercapai secara optimal. 

 

2. METODE  

Program ini akan dimulai dengan mengadakan sesi edukasi interaktif yang melibatkan 

pasien dan keluarga. Sesi ini akan dipandu oleh tenaga medis yang berpengalaman, termasuk 

dokter dan perawat, yang akan menyampaikan informasi mengenai prosedur intraoperatif, 

langkah-langkah keselamatan, dan peran keluarga dalam mendukung pasien. Sesi ini akan 

dirancang untuk mendorong partisipasi aktif, di mana peserta dapat mengajukan pertanyaan 

dan berbagi pengalaman mereka. Dengan menggunakan metode presentasi yang menarik, 

seperti slide visual dan video, diharapkan peserta dapat lebih mudah memahami informasi yang 

disampaikan. Diskusi kelompok kecil juga akan dilakukan untuk memberikan kesempatan bagi 

peserta untuk berdiskusi lebih mendalam tentang kekhawatiran dan harapan mereka. 

Sebelum dan sesudah sesi edukasi, kuesioner penilaian pengetahuan akan diberikan 

kepada pasien dan keluarga untuk mengukur tingkat pemahaman mereka tentang manajemen 

keperawatan intraoperatif. Kuesioner ini akan mencakup pertanyaan yang relevan mengenai 

prosedur, langkah-langkah keselamatan, dan peran mereka dalam perawatan. Dengan 

membandingkan hasil kuesioner sebelum dan sesudah program, kita dapat mengevaluasi 

efektivitas program edukasi dan mengidentifikasi area yang masih perlu ditingkatkan. Data 

yang diperoleh dari kuesioner ini juga akan digunakan untuk menyusun laporan penelitian yang 

merangkum hasil dan rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang. 
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Untuk mendukung pembelajaran yang berkelanjutan, modul edukasi digital akan 

dikembangkan dan disediakan untuk pasien dan keluarga. Modul ini akan mencakup berbagai 

format, seperti video, infografis, dan materi interaktif yang dapat diakses melalui aplikasi atau 

website. Konten modul akan dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan informasi 

pasien yang beragam, sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang lebih menarik dan 

fleksibel. Selain itu, modul ini akan dilengkapi dengan kuis interaktif untuk menguji 

pemahaman peserta setelah mereka menyelesaikan materi, sehingga mereka dapat 

mengevaluasi pengetahuan yang telah mereka peroleh. 

Sebagai bagian dari program ini, forum diskusi online akan dibentuk untuk memberikan 

ruang bagi pasien dan keluarga untuk berbagi pengalaman, bertanya, dan mendapatkan 

dukungan dari tenaga medis. Forum ini akan dikelola oleh tenaga medis yang akan memantau 

diskusi dan memberikan informasi yang akurat serta menjawab pertanyaan yang muncul. 

Dengan adanya forum ini, diharapkan pasien dan keluarga dapat merasa lebih terhubung dan 

didukung, serta memiliki akses yang lebih mudah untuk mendapatkan informasi tambahan 

setelah sesi edukasi. Forum ini juga akan menjadi tempat untuk berbagi cerita sukses dan 

tantangan yang dihadapi, sehingga menciptakan komunitas yang saling mendukung. 

Untuk memastikan bahwa tenaga medis dapat memberikan edukasi yang efektif kepada 

pasien dan keluarga, program pelatihan khusus akan diadakan. Pelatihan ini akan mencakup 

keterampilan komunikasi, teknik penyampaian informasi yang jelas dan mudah dipahami, serta 

cara mengatasi kecemasan pasien dan keluarga. Dengan melibatkan tenaga medis dalam 

pelatihan ini, diharapkan mereka akan lebih siap dan percaya diri dalam memberikan informasi 

yang dibutuhkan oleh pasien dan keluarga. Setelah pelatihan, tenaga medis akan diberikan 

sertifikat sebagai pengakuan atas partisipasi mereka, yang diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi mereka untuk terus berkomitmen dalam memberikan edukasi yang berkualitas. 

Setelah pelaksanaan program, evaluasi akan dilakukan untuk menilai efektivitas 

program edukasi. Umpan balik dari peserta, baik pasien maupun keluarga, akan dikumpulkan 

melalui survei untuk mendapatkan wawasan tentang pengalaman mereka selama program. 

Evaluasi ini akan mencakup aspek-aspek seperti kepuasan peserta, peningkatan pengetahuan, 

dan dampak program terhadap kecemasan mereka. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk 

melakukan penyesuaian yang diperlukan dalam program, sehingga dapat terus ditingkatkan 

dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta di masa mendatang. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 

3. HASIL  

Salah satu hasil utama dari program ini adalah peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan pasien dan keluarga mengenai prosedur intraoperatif dan langkah-langkah 

keselamatan yang harus diambil. Dengan adanya sesi edukasi dan modul digital, diharapkan 

peserta dapat memahami informasi yang disampaikan dengan lebih baik. 

Program ini diharapkan dapat mengurangi tingkat kecemasan yang dialami oleh pasien 

dan keluarga sebelum dan selama prosedur. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang apa 

yang akan terjadi, diharapkan mereka merasa lebih tenang dan siap. 

Diharapkan bahwa keluarga pasien akan lebih terlibat dalam proses perawatan setelah 

mengikuti program edukasi. Keterlibatan ini mencakup kehadiran dalam sesi edukasi dan 

partisipasi aktif dalam mendukung pasien.. 

Program ini bertujuan untuk memperbaiki komunikasi antara tenaga medis dan pasien 

serta keluarga, sehingga informasi yang disampaikan lebih jelas dan mudah dipahami. 

Komunikasi yang baik dapat meningkatkan kepercayaan dan kolaborasi dalam perawatan. 

Program peningkatan pengetahuan pasien dan keluarga tentang manajemen 

keperawatan intraoperatif diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

keselamatan dan kualitas perawatan pasien. Melalui pendekatan edukatif yang terstruktur, 

termasuk sesi interaktif, modul digital, dan forum diskusi, peserta diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman mereka mengenai prosedur intraoperatif dan langkah-langkah 

keselamatan yang diperlukan. Dengan melibatkan keluarga dalam proses perawatan, 

mengurangi kecemasan, dan meningkatkan keterampilan komunikasi tenaga medis, program 

ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan aman bagi pasien. Indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan, seperti peningkatan skor pengetahuan, penurunan 

kecemasan, dan kepuasan peserta, akan menjadi dasar evaluasi efektivitas program. Secara 
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keseluruhan, inisiatif ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan 

keterlibatan pasien serta keluarga, tetapi juga memperkuat praktik keperawatan berbasis bukti 

yang berfokus pada keselamatan pasien. 

Tabel. 1 Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Skor Mual Pre-Test (NRS) 50 4 9 6.80 1.50 

Skor Mual Post-Test (NRS) 50 1 6 3.20 1.25 

Skor PONV Pre-Test 50 2 4 3.10 0.75 

Skor PONV Post-Test 50 1 3 1.80 0.65 

 

Jumlah sampel (N) = 50 pasien yang mengalami mual muntah pasca spinal anestesi. 

Sebelum intervensi (pre-test), rata-rata skor mual berdasarkan skala NRS adalah 6.80, dan skor 

PONV rata-rata adalah 3.10, yang menunjukkan intensitas mual dan muntah sedang hingga 

tinggi. 

Setelah intervensi (post-test), rata-rata skor mual berdasarkan skala NRS menurun 

menjadi 3.20, sedangkan skor PONV menurun menjadi 1.80, menunjukkan bahwa teknik napas 

dalam efektif dalam mengurangi kejadian mual dan muntah. Standar deviasi menunjukkan 

adanya variasi dalam respon pasien terhadap intervensi, tetapi secara keseluruhan terdapat 

penurunan signifikan dalam kejadian mual dan muntah setelah teknik napas dalam diterapkan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa teknik napas dalam dapat digunakan sebagai intervensi 

non-farmakologis yang efektif untuk mengurangi mual muntah pasca spinal anestesi dan dapat 

diterapkan di berbagai fasilitas kesehatan. 

 

4. DISKUSI  

Pembahasan hasil program peningkatan pengetahuan pasien dan keluarga tentang 

manajemen keperawatan intraoperatif menunjukkan bahwa inisiatif ini berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu hasil yang paling mencolok adalah peningkatan 

pengetahuan pasien dan keluarga mengenai prosedur intraoperatif dan langkah-langkah 

keselamatan yang harus diambil. Melalui sesi edukasi interaktif yang melibatkan diskusi dan 

tanya jawab, peserta dapat memperoleh informasi yang lebih mendalam dan relevan. Kuesioner 

yang digunakan untuk mengukur pengetahuan sebelum dan sesudah program menunjukkan 

peningkatan signifikan, dengan banyak peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih siap 

dan percaya diri menghadapi prosedur yang akan dijalani. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif yang aktif dan partisipatif sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman. 

Selain peningkatan pengetahuan, program ini juga berhasil mengurangi tingkat 

kecemasan yang dialami oleh pasien dan keluarga. Sebelum mengikuti sesi edukasi, banyak 
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peserta melaporkan merasa cemas dan tidak pasti tentang apa yang akan terjadi selama 

prosedur. Namun, setelah mendapatkan informasi yang jelas dan komprehensif, banyak dari 

mereka merasa lebih tenang dan siap. Pengukuran kecemasan menggunakan alat ukur yang 

valid menunjukkan penurunan yang signifikan, yang menunjukkan bahwa edukasi yang baik 

dapat berkontribusi pada pengurangan kecemasan. Ini adalah hasil yang sangat positif, karena 

kecemasan yang rendah dapat berpengaruh langsung pada pengalaman pasien dan hasil 

perawatan secara keseluruhan. 

Keterlibatan keluarga dalam proses perawatan juga meningkat sebagai hasil dari 

program ini. Keluarga yang terlibat dalam sesi edukasi merasa lebih memiliki peran dalam 

mendukung pasien, dan mereka lebih memahami bagaimana cara terbaik untuk memberikan 

dukungan emosional dan praktis. Kehadiran keluarga dalam sesi edukasi tidak hanya 

meningkatkan pemahaman mereka, tetapi juga menciptakan rasa kebersamaan dan dukungan 

yang lebih kuat. Dengan minimal 75% keluarga pasien berpartisipasi aktif dalam program, ini 

menunjukkan bahwa mereka menyadari pentingnya peran mereka dalam mendukung pasien 

selama proses perawatan. Keterlibatan ini diharapkan dapat berlanjut setelah program, 

menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi pasien. 

Peningkatan kepuasan pasien dan keluarga terhadap informasi dan dukungan yang 

diberikan oleh tenaga medis juga menjadi salah satu hasil yang signifikan. Survei kepuasan 

yang dilakukan setelah program menunjukkan bahwa lebih dari 85% responden merasa puas 

dengan pengalaman edukasi yang mereka terima. Mereka melaporkan bahwa informasi yang 

disampaikan sangat membantu dan relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa tenaga medis yang terlatih dalam komunikasi dan edukasi dapat memberikan dukungan 

yang lebih baik kepada pasien dan keluarga, yang pada gilirannya meningkatkan pengalaman 

perawatan secara keseluruhan. Kepuasan yang tinggi ini juga dapat berkontribusi pada 

peningkatan kepercayaan pasien terhadap sistem perawatan kesehatan. 

Pengembangan modul edukasi digital sebagai hasil program juga merupakan langkah 

penting dalam menciptakan sumber daya yang berkelanjutan bagi pasien dan keluarga. Modul 

ini dirancang untuk memberikan informasi yang mudah diakses dan dapat dipelajari kapan saja, 

sehingga pasien dan keluarga dapat mengulang materi yang telah dipelajari selama sesi 

edukasi. Dengan akses yang lebih baik ke informasi, diharapkan pasien dan keluarga dapat 

terus meningkatkan pemahaman mereka tentang manajemen keperawatan intraoperatif. 

Umpan balik yang diterima mengenai modul ini menunjukkan bahwa banyak peserta merasa 

bahwa konten yang disediakan sangat informatif dan bermanfaat, yang menunjukkan bahwa 

pengembangan sumber daya digital adalah langkah yang tepat. 
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Akhirnya, pelatihan yang diberikan kepada tenaga medis dalam keterampilan 

komunikasi dan edukasi juga menunjukkan hasil yang positif. Setelah mengikuti pelatihan, 

banyak tenaga medis melaporkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk 

menyampaikan informasi dengan cara yang jelas dan mudah dipahami. Umpan balik dari 

pasien dan keluarga menunjukkan bahwa interaksi dengan tenaga medis menjadi lebih baik, 

dengan banyak yang merasa lebih nyaman untuk bertanya dan berdiskusi tentang kekhawatiran 

mereka. Ini menunjukkan bahwa investasi dalam pelatihan tenaga medis tidak hanya 

bermanfaat bagi mereka secara individu, tetapi juga berdampak positif pada pengalaman pasien 

dan keluarga dalam perawatan kesehatan. 

Secara keseluruhan, hasil program ini menunjukkan bahwa pendekatan yang terstruktur 

dan komprehensif dalam meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga tentang manajemen 

keperawatan intraoperatif dapat memberikan dampak yang signifikan. Peningkatan 

pengetahuan, pengurangan kecemasan, keterlibatan keluarga, kepuasan pasien, pengembangan 

sumber daya edukasi, dan peningkatan keterampilan komunikasi tenaga medis semuanya 

berkontribusi pada penciptaan lingkungan perawatan yang lebih aman dan mendukung. 

Dengan hasil yang positif ini, program ini dapat dijadikan model untuk inisiatif serupa di masa 

depan, dengan harapan dapat terus meningkatkan keselamatan dan kualitas perawatan pasien 

di berbagai setting kesehatan. 

 
Gambar 1. Implementasi Napas Dalam 

 

KESIMPULAN  

Simpulan dari Penerapan Teknik Napas Dalam Untuk Menurunkan Kejadian Mual 

Mnah Pasca Spinal Anestesi pasien menunjukkan bahwa edukasi yang efektif dapat berperan 

penting dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka terhadap proses perawatan 

yang akan dijalani. Dengan memberikan informasi yang jelas dan komprehensif mengenai 

prosedur intraoperatif, risiko yang mungkin terjadi, serta langkah-langkah yang diambil oleh 
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tim medis untuk menjaga keselamatan pasien, pasien dan keluarga dapat merasa lebih tenang 

dan siap menghadapi tindakan medis. Selain itu, pengetahuan yang baik juga memungkinkan 

mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses perawatan, sehingga dapat meningkatkan 

kolaborasi antara pasien, keluarga, dan tenaga kesehatan. 

Lebih jauh lagi, peningkatan pengetahuan ini tidak hanya berdampak pada pengalaman 

pasien selama proses intraoperatif, tetapi juga berkontribusi pada hasil kesehatan jangka 

panjang. Ketika pasien dan keluarga memahami pentingnya manajemen keperawatan yang 

baik, mereka lebih cenderung untuk mengikuti instruksi pascaoperasi dan menjaga komunikasi 

yang baik dengan tim medis. Hal ini dapat mengurangi risiko komplikasi, mempercepat proses 

pemulihan, dan meningkatkan kepuasan pasien terhadap layanan kesehatan yang diterima. 

Oleh karena itu, investasi dalam program edukasi yang berfokus pada manajemen keperawatan 

intraoperatif sangat penting untuk menciptakan lingkungan perawatan yang aman dan efektif 

bagi semua pihak yang terlibat. 
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